lemah dan berhaj ;
:emah dan berhajat pada kekuatan gaib
;ltl\'ls:‘bagm tempatmeminta tolong, Karena
hub, anusia merasa harus mengadakan
Seb\‘:[ngm baik dengan kekuatan ghaibter-
d Hubungan baik ini dapat diwujudkan
kengnn mematuhi perintah dan larangan
bekuatan gaib itub. Keyakinan manusia
h?d}“m kesejahteraannya didunia ini dan
h upnyadiAkhirattergantung padaadanya
hubungan balk dengan kekoatarl ghaibyang

imaksud. Dengan hilangnya hubungan
baikitu, kesejahteraan dan kebahagiaan
yang dicari akan hilangjuga (Brian Morris,
Antropologi Agama : Kritik Teori-Teori
Agama Kontemporer, Yogyakarta: AK
Group, 2007, hal. 175).

cResponsyang bersifat emosional dari
manusia. Respons tu bisamengambil ben-
tuk perasaan takut, seperti yang terdapat
dalam agama-agama primitive, atau pera-
saan cinta, seperti yang terdapat dalam
agama-agama monoteisme. Selanjutnya
respons mengambil bentuk penyembahan
yangterdapat dalam agamaagama primitif,
ataupemujaanyangterdapatdalam agama-
agama monoteisme. Lebih lanjut lagi
responsitumengambil bentuk carahidup
tertentu bagi masyarakat yang bersang-
kutan.

d. Paham adanya yang kudus (sacred)
dan suci, dalam bentuk kekuatan gaib, da-
lam bentuk kitab yang mengandung ajara-
najaran agamayang bersangkutan dan
dalam bentuk tempattempat tertentu.

Tujuan komunikasi di sini menunjuk
kepadasuatu harapan ataukeinginanyang
dituju oleh pelaku komunikasi. Secara
umum Harold D Lasswel menyebutkan
bahwatujuan komunikasiadaempat, yaitu:
a.Social Change (Perubahan Sosial). Sese-
orang mengadakan komunikasi dengan
oranglain, diharapkan adanyapeq,\bahan
sosial dalam kehidupannya, seperti halnya
kehidupannya akan lebih baik dari sebelum
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Agama pada dasarrwujug"fllngm sebagai alat
pengatur untuk t€ bun Nya integritas hidup
manusia dalam ht Iamgan dengan Tuhan dan
hubungan dengan 22™ Yang mengitarinya
ata agama, dikenal deng® faia
din dari bahasa Arab dat U‘:
religi dari bahasa Eropa- {\G‘"::l
berasal dari kata Sanskrit=2 ]
pendapat mengatakan bahwa katt “-:k
tersusun dari dua kata, a yangberart® i
dangam yang berarti pergi, schingg qbila
disatukan menjadi tidak pergl, e di
tempat, diwarisi turun temurun. a
memang mempunyaisifat demikian. Ada
lagi pendapat yang mengatakan bahwa
agama berarti teks atau kitab suci.Dan
agamamemang mempunyai Kitab-Kitab
suci.
Selanjutnya dikatakan lagi bahwagam
Derarti tuntunan. Memang agamame
ngandung ajaran-ajaran yang menajdi
tuntunan hidup bagi penganutnya. Agima
adalah aturan dari Tuhan Yang Maha s
untuk petunjuk kepadamanusia agardapat
selamat dan sejahtera atau bahagia hidup-
nyadidunia dan akhiratdengan petunjuk-
petunjukserta pekerjaan nabi-nabi beserta
kitab-kitab-Nya.
Jadi agama adalah merupakan aturan-
aturan atau perundang-undangan yang
datangnya dari Tuhan diturunkan kepada
manusia sebagai pedoman hidup di dunia
akherat agar memperoleh kebahagiaan
di dunia dan akherat kelak Agama sebagai
refleksi atas cara beragama tidak hanya
terbatas pada kepercayaan saja, tetapijuga
merefleksi dalam perwujudanpenwujudan
tgx;gnkan kolektifitas urnat, bangunan peru-
an.

Perwujudan-perwujudan tersebut
keluar sebagai bentuk dari pengungkapan
cara beragama sehingga agama dalamarti
umum dapat diuraikan menjadi beberapa
unsuratau dimensi religiusitas. Agama yang
dianggap sebagai suatu jalan hidup bagi
manusia (wayoflife) menuntun agarhidup-
nya tidak kacau. Agama berfungsi untuk
memelihara integritas manusia dalam
membina hubungan dengan Tuhan dan

hubungan dengan sesama manusiadan  perkomunikasi. !

dengan alam yang mengitarinya. b. Attitude Change (Perubahan Sikap).
Sebab itu, agama pada dasarnya ber- SESeomngberkomunikaSi jugainginme-

fungsi sebagai alat pengatur untuk terwu- - pgadakan perubahansikap.c. OpinionCha-

judnya integritas hidup manusia dalam
hubungan dengan Tuhan dan hubungan
dengan alam yang mengitarinya. Unsur-
unsur terpentingdalam agama antara lain:
a Kekuatan gaib: manusia merasa dirinya

nge (Perubahan Pendapat). Seseorang da-
lam berkomunikasi mempunyai harapan
untuk mengadakan perubahan pendapat.
d. Behavior Change (Peruh;}han _Peljlaku).
Seseorangberkomunikasl juga ingin me-

ngadakan perubahan perilaku.

Menurut Riant Nugroho tujuan komu-
nikasi adalah menciptakan pemahaman
bersama atau mengubah persepsi, bahkan
perilaku. Sedangkan menurut Katz an
Robert Kahn yang merupakan hal utama
dari komunikasi adalah pertukaran infor-
masi dan penyampaian maknasuatu sys-
tem social atau organisasi.

Tetapi komunikasi tidak hanya me-
nyampaikan informasi atau pesan saja,
tetapi komunikasi dilakukan seorang
dengan pihaklainnya dalam upayamem-
bentuk suatu makna serta mengemban
harapan-harapannya. Dengan demikian
komunikasi mempunyai peranan yang
sangat penting dalam menentukan betapa
efektifnya orang-orang bekerjasama dan
mengoordinasikan usaha-usaha untuk
mencapai tujuan.

Secaraumum, menurutWilbur Sch-
ramm, tujuan komunikasi dapat dilihat dari
duaperspektif kepentingan yaitu: kepen-
tingan sumber/ pengirim/komunikator,
dan kepentingan Roudhonah, Ilmu Ko-
muniasi (Jakarta: UIN Jakarta Press, 2007),
hal. 54. Dengan demikian maka tujuan
komunikasi yang ingin dicapai dapat

digambarkan sebagai berikut:

a. Tujuan komunikasi dari sudut ke-
pentingan sumber: memberi informasi,
mendidik, menyenangkan, dan mengan-
jurkan suatu tindakan/persuasi b. Tujuan
komunikasi dari sudut kepentingan pene-
rima: memahami informasi, mempelajari,
menikmati, menerima/menolak.

Hubungan Komunikasi danAgama
sepertiyangkita ketahui bahwa agam tidak
ada ‘manakalamanusiatidakada Danbegitu
pulaagama tidak akan tersebar meluasma-
nakala tidak ada campur tangan manusia.
Agama dari Tuhan, dibawah turun oleh
‘malaikat Jibril dari langitke Bumni. Dandi
Bumiiniagamadimanfaa(kankepadaNabi
(Rasul Tuhan) untukmenyampaikan kepa-
da semua ummat manusia.

- Melihat proses kehadiran agama
sepertidiatas, makatersimpan kesan
agamaitu dimulaidengan proses komuni-
\asiantaraTuhan kepada Malaikat dan Nabi
Muhammad SAW. Nabi Muhammad SAW
telah tiada (wafat), namun ajaran agama
tetap diharapkan untuk disiarkan (dise-
barkan) keseluruhgn penjuru alam sebagai
manifestasi Firman Allah pada surat Al-
Furqan ayat 2 yang artinya:

“Yang memiliki kerajaan langitdanbu-
mi, tidakmempunyaianak, tidakadasekutu
bagi-Nyadalam kekuasaan(-Nya), danDia
menciptakan segala sesuatu, lalumene-
tapkan ukuran-ukurannya dengan tepat.
Dari ayat dimaksud menunjukkan bahwa
agamaharus disampaikan kepada seluruh
ummat manusia, agar manusiamendapat

B3

Komuni¥®siMembangunKehidupan Beragama

pepgeni_mAmannh Tuhanuntuk menyam-
paikan itu, sangat terkait dengan metode
komunikasi yang berkembang.

Ada dua peranan komunikasi dalam
membangun kehidupan beragama, yaitu
- 1. Komunikasi sebagai media dakwah
Dakwah adalah intinya ajakan, seruan,
panggilan untuk memperkenalkan ajaran
agama Islam. Selain dariitu, ProfTohaYah-
yaOmarMA. mengemukakan bahwa:
Dakwah adalah cara-cara yang dilakukan
untuk menarik perhatian agar dapat me-
nganut menyetujui dan melaksanakan
perintah agamaTuhan, guna memperoleh
kemaslahatan didunia dan diakhirat.

2. Komunikasi sebagai dasar interaksi
silaturahmi Komunikasisilaturrahmisentu-
han psikologinya sangat memberikan pe-
ngaruh dalam diri setiap individu. Setidak-
nya ada 4 kemungkinan terjadi karena
komunikasi silaturrahmi yaitu: a. Imitasi
(peniruan) Komunikasi silaturrahmi akan
membawa pengaruh, seperti ada peniruan,
baik ide maupun tin laku. b. Sugesti.
Interaksi silaturrahmi akan memberikan
sugesti (dorongan) lewat sugesti ini, akan
menghasilkan sikap atau suatu rasakeyaki-
nan tertentu karena sensasi (rangsangan)

¢ Identifikasi adalah suatussituasi dima-
na seseorang mempunyai kecendrungan
untukmenjadiidentik (sama) dengan orang
lain yang diidolakan seperti anakanak me-
ngidentifisir tingkah laku ayah dan ibun-
danya. Paling tidak anak laki-laki dengan
bapaknya. Dan anak perempuan dengan
ibundanya. d. Faktor Simpad. Simpat yaitu
adanya proses dimnana seseorang merasa
tertarik akan polaorang yanglain sehingga
dengan perasaan itu timbul kesan ingin
ikut bersamanya, ikut kerjasama.

Kesimpulan
sebagai suatu respons terhadap
fenomenaabnormal, suatu perasaan j
dan terpesona “yang bersumber padayang
supernatural, sesuatu yang luar biasa, ke:
anehan, sakral, yang suci, danTuhan”.Aga
ma disejajarkan dengan bangkitnyaras:
hormat, manifestasi yang luar biasadai
realitas.

Komunikasi adalah suatu hal yang sz
ngatfundamental dalam kehidupansemu
manusia, baik dalam memperolehlapangz
kerja, memperbanyak teman, begitupu
dalam meningkatkan karier. Tanpa komy
nikasi orang pasti hidup terisolasi, sef
terkungkang hidup terasa tidakindah. K
munikasi adalah proses interaksi unti
saling memenuhi kebutuhan. Per:
komnunikasi dalma kehidupan beragar
yaitu sebagai media dakwah dan sebag
media silaturrahmi. Semoga.
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